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RINGIASAN

SISTEM PERAKARAN TIMUMN (ucuns saftvas L7 dan SIFAT FISIK
TANAI AKIBAT APLIKASI SIPRAMIN

Clch
Dwi Bawono Lumaksano
Jurusan Budidaya Pertanian
Fakoltas Pertanian Viniversitas Jember

Tanah di sembilan  kecamatan di Kabupaten Jember mempuuiyad
kandungan natrivum {Ma ) cukup tinggn, yaim antara 1,74-4 83 me pada canah lapis
olah | dan antara 1.76-2,10 me pada lapisan olah tanah I1. Lahan berkadar natriom
tinggi terutama dijumpai pada lahan bekas areal pertanaman tcbu, Scdangkan
kandungan natnum dalam tanah normalnya sebesar 0.3 me. Kadar natrium vany
tingg pada tanah diduga berasal dari pupuk sipramin vang diberikan pada arcal
pertanaman lebu :

MNatrium dalam tansh vang tinged dapat menusak sifat fisik tanah lerulama
pada tekstur dan strultur tanah sehinpgpa menyebabkan perkembangan akar
tanaman menjadi lerhambal, Memngkatmya akomulasi natrivm pada anah dapat
mempengarmbi sistem perakaran fanaman dan sifat fisik tanah. Penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk menpetahui pengaruh perbedaan kandungan satriem
terhadap sistem perakaran omun akibat aplikasi sipramin dan pengaruh akemulasi
natrium terhadap sifal sk tanah akibat aplikasi sipramin

Penclitian il didakukan i lahan Pusat Inkubator Agribisnis (PIA)
Umiversitas Jember di Desa Jubung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember,
mudan 29 Februan 2004 sampai 29 Apnl 2004, Bahan utama yvang digunakan
dalam penelitian ini antara lwin; bibit tnun varietas Venus, pupuk urea (46% N,
ZA (21% N, SP-36 (30% Pa0x) dan KO (50% Ka0) dan sipramin (6% N2 0,2%
Po1.54% K; 0,6% Na; 1.4% Ca; 1,6% Mg; 0,9% 8, 0,2% C1; pH 5; 112 ppm Fe; 7
ppm Mo | ppm Cuo; 7 ppm Zn). Alat yang dipunakan antara lain roll meter,
polibag uluran 60 cm x A0 em, tali rafia, bajak, cangkul. sabit, tueal pengparis,
limbangan analitik, gelas ukur, dan even. Lahan vang dipunakan bukan bekas
produksi famili Cucnrbitecege, lahan dibajak dua kali kemudian dibuat bedengan
dengan pamjang 4 m dan lebar 56 m dan onggi bedensan 30 om. Pengairan
dilakukan pada saat tanah tidak tedalu kering, karena apabila terlalu kering akan
dapat menyvebabkan tanaman layu dan bila teddambat disiram tanaman akan layu
dan akhirmya man, Pemasangan lanjacan dilakukan pada saat tanaman bensmur |0
hari sctelah tanam, penviangan dilakukan pada saat tanaman beromur 14 han
setelah tanam. Pengendalian hama dilakukan dengan menggunakan {fevodarin
F30 WSC dengan bahan aktif AMonokrorofos dengan dosis 0.2 — 0.4 I'ha.
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Penelitan dilskukan dengan menggunakan Rancanpan Acak Kelompok
(FAak) 4x3 (cmpat perlakvan dengan tiga wangan). Perlakuan yang diberikan
vailu, (1} kontrol (Urea 800 kg'ha, ZA 400 kgp'ha, KC1 400 kgTa, TSP R0
kgha);, (2) aplikasi sipramin 3000 Vha (Setara dengan pemberian Na 22,97 ke
(}) aplikasi sipramin G000 Lha (Setara dengan pemberian Na 4595 ke (4)
aplikasi sipramin WH0OVha {Setara dengan pemberian Na 68,92 kp). Uji lebik
langut menggumakan BNT 10% dilakukan pada paramcter panjang akar, beral
kenng akar, volume akar dan berat kermy tajuk tanaman.

Hasil pengamatan pada han ke-14 sampai dengan han ke-28 menumjukkan
berbeda tidak nyata pada semua parameter, sedangkan pada pengamatan panjang
akar menunjukkan hasil berbeda nyata pada umor 21 hst dan berbeda sanpart nyata
pada wmur 28 hst. Sedangkan pada berat kering tajuk, berat kenng akar dan
volume akar menunjukkan hasil berbeda nyata pada urnur 28 hst, Hasil analisis uji
Heda Nyata Terkecil (BNT) 10% menunjukkan tidak berbeda nyala kecuali pada
penpamatan panjeng akar, berat kenng rajuk, berat kering tajuk serta volume akar.
Pada pengamatan panjang akar umur 21 hst hasil tertingpi dicapsi perlakuan
konteol yailu sebesar 279,72 em dan hasil terendush pada perlakuan Sipramin 9000
I'ha yailu schesar 163 43 em, sedangkan pada umur 28 hst hasil teringgri pada
perfakuan kontrol din hasil terendah dicapai pada pertakuan Sipramin S000 Lha.
Hasil lertinggi pada pengamatan beral kering tajuk dicapai pada perlakuan kontrot
dengan berat 7,96 p, sedangkan hazil terendah pada perlakusn sipramin 9000 Lha
dengan beral schesar 282 g sedangkan berar kering akar dan volume akar
tertinggl dicapa pada perlakuan kontrol vaile sebesar 0.29 g dan 4,25 ml, dan
hasil terendah pada perlakusn sipramin 9000 Uha vaitu sebesar 0,15 ¢ dan 2,21
il

Hasil penelitian menvimpulkan bahwa aplikasi sipramin duosis 6000 L'ha
dan 9000 1ha meningkatkan kandungan natrium dalam tanah sebesar 50% dan
menyshabkan twunnva panjang akar, berar kering akar «an volume akar serta
fuas perakaran tanaman dan  kandungan natium dalam tanah yang tinge
menychablan fraksi lal pada tanah meningkal.

Kata Kunci: Akar | Fisik, Sipramin, Tanah, {imin
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O

L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tanahh di sembilan  kecamatan di Kabupaten  Jember  mempunyai
kandungan natmium (Ma) cukup tingel. vaim antara 1,74-3.83 me. pada lapisan
olah | dan antara 0,76-2,14 m.e. pada lapizan olah 11 {Soedradjad, 2002). Lahan
berkadar natrium linggs lerotams dgumpai pada lahen bekas pertanaman tebu.
Sedangkan kandungan namium dalam ranab normalnya sehesar 0.3 m.e. Kadar
natrium  yvang tingg: pada tanah diduga berasal dari pupek Sipramin yang
diberkan pada arcal pertanaman tebu.

Fandungan param vang ferdapal dalam tanah mengakibatkan ketidak-
seimbangan belrerapa ion dalam larom wr tanah, schimeea mengeangen sarapan
it patda tamaman, Tanah, walavpun sedikie, mengandung saram yang sebagian
besar terdir dari kation (Na™, Ca™, Mg™ dan K7 dan amon ( CLSO, HCOO; €04
MNO5 ) Tinghat kandungan moun dalam lamtan tanah dapat diketahoi dengan
membandingkan antara kation Ma" dengan Ca'+ dan My terserap. Tingkat
kandungan ragun it disebut Prosentase Sadium Tukar {PST) atau “exchangeable
sodium percentage”, vaitu Na terserap [(Ca™ + Ma™) X 100%], Apabila PST-
nya kurang da 0% Ghdek membahavakan tanaman, tetapi jika lebib dan 20%
mengeanppn bagl semua tanaman (Syarifuddin, 2003

sipranuin selain mengandung mitrogen yang tinggl, juza menpindurg
natrium yang cukup bnggl. Sipramin nyata mempertinesi kandungzan sulfat (50,)
dan sedlivm (Ma) dalam tanab (Lestarl, 1992), Salinitas dapat menvebabkan dua
siress pada tanaman, vamun: (1) menyebabkan kekwangan (detisic) air vang
discbabkan karena tngginya konsentrasi bahan terlarar pada tanah; dan (2] stress
terhadap ion-spesifik karena perubahan rasio K ™Na® dan konsentrast ion Na® dan
Cl yang menggangeu perfumbuhan tanaman {Blumwald, 2003},

kKadar MNa fieggd dalem tanah dapar mendispersi hulir-butir tanah yang
sclanjutnva dapal menyvebsbkan tanah menjadi padat (Sofvan, dikk, 2001).
Matrinm dalam tanah yang tingpi dapat meruzak sitat fisik @nah terulama pada

tekstur dan stouktur tanah sehingpa menyebabkan perkembangan akar tanaman

] PR
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menjadl  terhambat.  Meningkatnya  akwmulast  natrom pada tanah  dapat
mempengarohi sistem perakaran tanaman dan sifar fisik tanah, oleh karena ity

penelitian mi perly dilakokan.

1.2 Tujuan
Berdasarkan rumuosan imasalah maka penclitian vang dilakukan bertujuan
untuk mengefabun
L. pengaruh perbedaan kandungan nalrium terhadap sistem perakaran timun
akibat aplikas: Sipramin,

2. pengarub akumulasi oatiiwn lerhadap afat fisik tanah akibal aplikos

Sipramin

1.3 Kegunaan Penclitian
Hasil penclitian dapal  digunakan schagal acuan dalam  penprrunaan

sipromin oleh  petand, terwlama yang membudidavakan lanaman mentimu

e salivies L
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Perakaran Tapaman

sistem merupakan kumpulan dan komponen atau unsur denpan interaksi
satu sama lain yang dikelompokkan untuk mempelajar sebagian dari dunia
sesungguhnyd. Komunitas tanaman dapat dianggap sebapai sualy sistem, dan
mode] yang dikembangkan untuk membatasi tanaman dan tanah zona perakaran
sehagal komponen yang bennteraksi satu suma luin dibawah pengarph iklim dan
teknik budidaya { Sitompul dan Guritno, 1995),

Sistem perakaran tanaman lebib dikendalikan olch sifat genetis dari
tanaman yvang bersangkutan, tetapi juga dapat dipengarhi oleh kondisi anah atau
media tumbuh tanaman. Unsue hara dapat kontak dengan permukaan akar melalui
3 cara, vaitu (1) secara difusi dalam larutan tanah, (2) secara pasif terbawa oleh
larutan tanah, dan (3) karena akar tumbuh ke arah posisi harm lersebut dalam
madrik tanah (Lakitan, 2001}

Timun {Crucumis sacivas) lermasuk tanaman semusim (aonual) yang
bersifat menjalar atay memanjat  (Swmarne, dkk, 1995). Timun memiliki akar
tungpany dan bulu-bulu akar, wiap daya tembusnyva relatil’ dangkal, yaitu paca
kedalaman sekitar 30-60 em. Oleh karena iy, tanaman timun lermasuk peka
lerhadap kekurangan dan kelebihan air (Rukmana, 1994),

Pertumbuhan akar dipengaruhi olch temperatur, pasokan air dan udara di
dalam tanah, translokast karbohidrat dari mjuk ke sistem perakaran dan kompelisi
antara akar tanaman di sebelahnya ( Russel, 1972). Perkembangan akar pada tanah
yang mempunyai por-pori kecil dapal menyebabkan kekurangan oksigen untuk
proscs-proses pernalasan akar, hal ind disebabkan oleh kondisi tanah yang kompak
(padat) sehingea dapat mempengaruhi menurunnyva produksi tanaman (Fisher dan
Goldsworthy, 1996)

Perubshan struktur tanah teradi olch pengaruh perubahan tekstur dengan
adanya kelembaban dan pertukaran wdara, pengambilan dan alay penambahan
hara tanaman, mekanisme pertumbuhan akar dan akibar aktivitas mik TONOTEANISME

dalam tanah {Rali'i, 1987). Kondisi fisik lanah berkaitan denpan kemampuan

Lid
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tanah untuk menjadi keras dan menyangpa, kapasitas dun mEYImpan  4ir,
kemudahan untuk ditembus akar, aerasi dan kemampuan menahan tetensi unsur-
unsur hura tanaman (Foth, 19985

Perbaikan struktur wanah penting dalam perbaikan wnah-tanah YHTE
dipengaruhi natrium sebab struktur mempengaruhi laju infiltrasi air ke dalam

tanah dan pergerakan air dalam profil tanah (Enpelsiad, 1997),

2.2 Peran Natrium pada Tanaman (-4

Matrium dalam kondiss kahat dapat membatasi laju folosintesis vang
disebabkan karena pengangkutan CO2 ke bundle sheath cells menurun i Brownell,
1979 dalam Salisbury and Ress, 19927, Natrium diketahui menjadi nkrongirien
penting bag beberapa tanaman -4 Natrium diperlukan tanaman ©-4 sehagal
shseptor Oy di dalam bundle sheath cells menjadi karbohideal dengan
mengkanverst pyruval, (Brownell, 2003) Natrium juga menggantikan fungsi
hydrogen dalam bentuk Na® unluk memindahkan ATPase ke vakuala iMatzke ot
al, 2001) Semskin aknf pompa 1T dalam membran vakuola, V-ATPasc dan V-
Pase menvebabkan lersedianya sumber energi untuk mengakumulas) matrium
dafam vakuola {Schumaker ef o, 1998,

Mairium berguna untuk pertumbuhan tanaman C-4 dan pada keadaan
khusus berperan sebagai agen penetial keracunan garam. Natrium Jugz berperan
sebagal unsur pengeant kalium pada kondisi defisicnsi. Malriwm, pada kadar vang
berlebihan dapat menyebabkan keracunan pada tanaman atau menyebabkan
dufisiensi terhudap unsur lain. Natrium dalam tanah dengan konsenrasi tinggl
dapat mempengarchi keberadaan Kalsium (Ca) dan Magmesium (Mg)

Hasil penelitian: menunjukkan pengaruh nairium terhadap pertumbuban
akar kakaw, dimana panjung akar pada lapisan 0 — 20 em mengalami peningkaian
akibat pemupukan NaCl dan KC1. Panjang akar meningkat dar 3375 cm pada
kontrol menjadi 67.05 em oleh perlakuan B (75 g KC| - 0 2 NaCl) dan mengalami
penurunan pada perlakusn H (0 p KOl - 75 g MNaCl) waitu sebesar 35,53 cm.

Sedangkan pada lapisan 20 - 40 cm punjang akar mengalami peninekatan dar
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2847 cm pada kontrol menjadi 33.09 cm pada perfakuan B, namun pada
perlakuan H panjang akar cenderung menurun vaitu 15,36 ¢m (Tabel 1. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh Natrium sebapai pendispersi dapat menghambat
pertumbuban dan perkembangan akar (Kaspani, 1., 20011,

Tabel 1. Pengaruh pemupukan KO dan NaCl terhadap panjang akur®

Perlakuan (g KCl + g NaCl) Pangang Akar Pamjang Akar
s _Lap O 20 cm Lap 20— 40 cm
cm
A (DN 33, 75¢ 28470
B {75:10) 67.05¢c 33,09a
C (3&10) 8i33da 33,88a
D (56/19) 25 48[ 16,34d
E (38:38) 70.57b 2% 88b
F{19/5a8) 68,.35be 34 71a
G ((V38) 60,47d 2549
(e 78Y 35.53¢ 15.56d

Keterangan: Angka vang dikuti huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak
nvata pada Uji BNT 5%. )
*} Total panjang akar dalam ring (volume 98, 125 cm”)

sumber; Kaspani, U.{ 2001 ).

Matrum banyak dijumpar pada tanah salin vang berkadar garam tingei dan
menjadi salah satu penyebub tidak normalnya pertumbuhan tanaman karena
kondisi tanah yang salin menyebabkan kondisi pertumbuhan tanaman terhambat
{Subbarao e af, 1991),

Namium pada kadur yang tinggi di dalam jaringan dapal mengganggu
proses folnsintesis pada tanaman C4. Hasil penelitian terhadap aplikasi Sipramin
vang berlebthan pada tasaman tebu menvebabkan kadar natrium tanab dan
jaringan daun meningkal dan menyebabkan pembeniukan sukrosa pada daun
menurun (Seedradjad, 2003). Nairium berperan terhadap masuknya pyraval dan
pembawa CO; ke dalam mesofil pada proses konversi pyrufal  menjadi

phosphocnolpirulate (Brownel, 1979 dalam Salisbury dan Ross, 1992; Aoki and

Kanar, [997).
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Gambar 1. Penampang Daun Tanaman C-4
Sumber © Purves, Sinauer Associates (hrip:/‘www.sinauer.com/) dan Freeman
{httpd - www, whireeman com), dalam Farabee, 2001,
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Gambar 2. Pensinpang Kloroplas
sumber © Purves, Sinauer Associates (hifp:fwww.sinauer.com/) dan Freeman ©
{httpdY-wwow whireeman com), dalam Farabee, 2001
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Crambar 4. Siklus Calvin

sumber: hitpswww.upelcasphiysics/'p26 1 projects/photosynth Lcal vinZ il

Matrium capal berperan schapai pengeanti fungsi kaliom dalam bentuk
kalion berfungsi  sebapgai  pompa Na' /K dischbut juga Na' /K~ ATP/ase
menghidmlisis ATP menjadi ADP + Pi seperti reaksi di hawal ini-
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3Na'{in) + 2K (out) - ATP +H:0  —p 3No*(out) = 2KYin) = ADP - P+ H™
lon Na™ dan K' berfungsi sebapai pompa dalam transpart akiif (Eliot and Elior
| 99T,

2.3 Peran Natrium Terhadap Sifat Fisik Tanah

Kandungan natrium fertukarkan vang tnggi, seperti pada tanah-tansh
berkadar garam tingm cenderung menghasilkan deflokulasi bahan-bahan koloid,
sehingga menyebabkan tanah kehilangan struktur granularya. Tanah semacam ind
menjadi hampir tidak tembus air dan udara karena hilangnyva poni-por besar vang
disehabkan oleh pecahnya agrepal-apregat tanah, Peneteasi akar terhambat, dan
bongkah-bongkah keras terbentuk jika tanah mengening (Englestad, 1997).
Kehadiran 1on Na dalam jumlah vang linggi dalam tanah dapal mempertahankan
partikel lunah tetap tersuspenst schingga akan menurunkan porositas tanah dan
acrasl terhambat ( Tan, K. H., 1955 ).

Natrium dengan kadar tinggi di dalam tanah dapat menyehabkan 1anah
menjadi sangal alkalin dengan nilai pH 8,5-10.5 dan agregal tanah vang semula
layak untuk pertumbuhan tanaman, terdesinteprasi {lerhancurkan) dan lerdispers
(leruraikan) schingga menjadi kedap (impermeabel) terhadap air sebab partikel-
partikel tanah berukuwran kecil yang terdispersi oleh natnum terahan dalam pori
vang kemudian menyumbainya (Setyobudi, 1993}

Hilangnva apregat tanah besar dapat disebabkan oleh adanya air wany
terdisasiasi menjadi ion H dan OH vang selanjutaya akan terjadi reakst hidrolisa,
Pada permukaan agrepat tamah akan terjadi proses penukaran kation, on H'
mengpantikan tempat kedudukan ion K atauw Na' schinpga laran tanah
mengandung katon-kanon tersebut dengan kadar tértentu. Bahan yang masih
lersisa sesudah diambal K, Na, dan Si0s disebut kaolin, Peredaran air sceara terys-
menerus dapal menyvebablian hanyulnya alkali-alkali vang larut sehingpa terjadi
kembali proses dekompuosisi berupa hidrolisa. Hal ini menyebabkan terlindinva
alkali vanyg teradsorbsi kaolin, dengan makin werlindinva alkall yane diadsocbsi

kaolin dan diganti jon H' maka akan terbentuk senvawa-senyvawa baru hasil dari
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dekomposisi yang membentuk komplek lempung ( butiran tanah yang lebih halos)
i Darmawajava, 19977

Akumulast garam di dalam tamah yang ninpgy dapat menvebabkan aprepat
tanah menyerap wup air pada malam han, kemudian larutan garam memasuki
kaptlar dan pada siang hari param ito akan kehilangan lengas dan terjadi
penghabluran garam. Sclama penghabluran ini, ukuran garam bertambah besar
dan menckan dinding kapilar schingga meningkatkan volume dinding vany pada

akhirnya mampu memecahkan agrepal tanah tersebut (Poenvowidodo, 1991).

1.4 Sipramin

S15d Proscs asam amino alau sipramin adalah woste prodicr dari industrl
lermentast yang memproduksi monesodium glulamale, dan asam aming £ -
dari bahan baku tetes 1ebu (Tabel 2} Hasil analisis kandungan unsur-unsur vang

terdapat dalam sipramin adalah scbagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Kandunpan Sipramin {Bagitani)

MNo Jeniz Suluan Koisaran Standar Harkat

. Analisis Kandungan _ _

i PH {HaO i 100ml 5.6 5.5-435 Medium

2 C-Oirpanik a1 00ml 2.89 tn 106 Rendah

3 M-Totul g ilml Q.17 min 4.0 sangat Tingsi

- P (P.05) 2/ 100ml .12 min .2 Rendah

5 K{Ka g L00ml 122 min 2.0 Tingp

6 HNa 2 100l 018 mak 0.5 Renduh

T Ca mgl, 134 min (.3 Sangat |inggi

8 I"-.-']g, (MO} 2/ 100ml .14 min {2 Mediem

4 g 100m] - min (1.3 -

16 L‘l g/ 100m| - riak 2.0 -

11 Fe mL 164 mak 300 Medium

12 Mn mgl. 11 mak 100 Rendah

13 Cu L 094 mak 300 Sangal Rendah

14 £n my L 5 mak 300 Sangat rendah
Keterangan: Standar Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah

Dhepartemen Pertanizn Propins Jawa Timur No.

14/1L8, 1 200KV 1999 (199%9)
Sumber : Data Primer Hasil Analisis Pusat Penelitian Kopi dan Kalaao (2004)

-1
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Pengaruh akumulasi pemberian Sipramin terhadap permeahilitas tanah di
Jember pada tabun [999 dan 2000 mengakibatkan keragaman nilai permeabilitas
{Tabel 33 Permeabilitas tanah menunjukkan kecepatan air melalui suatn
penampang tanah dalam satuan wakto tertentu, Semakin tinggl nila permeabilitas
berarti tansh memilikl porositas vang tinggi, dan semakin rendah  milad
permeabiltas  menunjukkan porosilas  tunah rendah, vanp biasanya  dapat

mengakibatkan draengse tanah menpadi kurang baik.

Tabel 3. Pengaruh Akumulasi Pemberian Sipramin Terhadap Permeabilitas Tanah

di Jamber
Perlukuan Permeabilitas {mmjam)

{1/ha) 1959 ang
Fontrol 6,37 8,99
S500 — 4000 5,14 G2l
FO00 — BOGO 3,51 8,51
14000 - 16000 18,39 12,22
2RO06 — 32000 21.12 11,11

Sumber: Premono, dkk. (2001

Tabel 4. Hasif Up Aplikast Tunggal Sipramin Terhadap Natrium Tanah.

Perlakuan Na (me' 100 g tanah) Harkat PST (%)

Tanpa Bagitani .63 a sedang 2
Bamtani 2,35 1¥7.2 m2 2l6a tngg 8
Bagilan 5,10 17,2 m2 2.35h tinggi 11

Reterangan: Angka yang ditkuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada Lji Duncan 5%.
PST = Prosentase Sodium Tukar

sumber: Agustin {20027,

Kandungan natrium dalam tanah vang meningkat dapat disehabkan karcna
adanyas kandungan natrium dalam Sipramin, schingea setelah aplikas! akan terjadi

pemingkatan natrium dalam tanah, Nutrium merupakan kation vang dalam jumlah
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terterie dapat mendisperst tanah schinggu tanah dapat mengemas {Tabel 4)

CApusting, 20023

1.4 Hlipotesis

Berdasarkan permasalaban, tujuan penelitian dan kajian pustaka, maka

dapat dilipotesiskan bahwa

[. Aplikasn Sipramin akan mempengaruht kondist natnum di dalam tanah dan
sistem perakaran timun (O ucwmis sarivis L)
2 Alkumulast natriem di dalam tanah yvang tinges akan mempengaroh siltut sk

Lamsh
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3.1 Tempat dan 'Walitu Penelitian

Penelitan m: dilakukan di Jahan Pusat [nkubalor Apribisnis (PTA)
Limversitas Jember di Desa Jubung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember,
mulal 2% Februari 2004 sampai 29 Apri] 2004

3.2 Bahan dan Alat

Bahan utama yanp dipunakan dulam penelittan imi antara lain: bibit timun
vanstas Yenus, pupok wres (6% M SA T2 % WL SP-30 (50% P05 dan KO
{315 Ko ) dan sipramdn (6% N O,2% P2 1.54% Ko 0.6% Na: 1 4% Ca; 1,6% L% TS
0.%% 5: 0.2% CL pH 5. 112 ppen Fe, 7 ppm Mng | ppm Cuz 7 ppm ). Alat vang
digunakan antara lain moll meter, polibay ukuran 60 cm x 40 cm. tali ralia, SETEL

cangkul, sabit, tugal, pengaariz, Hmbangan analitik, gelas ukur, dan oven.

3.3 Rancanzan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangun Acak Kelompok
{RAK) 4x3 {empat perlakuan dengan tiga ulangan). Perlakuan vang diberikan
vt (1) koneral (Urea 800 kp'ha, 24 400 ke'ha, KO 400 ke'ha, TSP 800
keg/hay, {2) aplikasi sipramin 3000 1'ha (Setara dengan pembenan MNa 22,97 ke,
(3) aplikast sipramin 6000 1ha (Sctara dengan pemberian Ma 1595 kgl (4)
aplikasi sipramin WH0Eha (Setara denpan pesbenian Na 68,492 kp).

Model matematika yvang dipunakan dalam rascangan ini adalah:

Yj=m b b+ o6

Kelerangun;

Y nilan pengamatan dar perlakuan ke- dalam kelompok ke,

i mlai tengah populasi

I pengaruh adict dari perlakuim ke-1 .
B, = pengaruh adiif dan kelompok ke-j !
& = engaruh alat pereobaan dan perlakuan ke-i pada kelompok ke-j
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Pengujian dilanjutkan dengan uji © berpanda atau uji nvata lerkecil (least
sipnificant difference = L51D) dengan taraf kepercayaan 10%, Fommula LAD
denpan taraf kepercayaan o adalah:

LED L~ ty (25502

Kcterangan;

t = nilai tabel t{dilibal dengan dermjat bebas galat dar anova)
§° = ntlar konadral tenpah galat

I = jurnlah ulangan

i(raspersz, 1994),

J.4 Pelaksanaan Percobaan
3.4.1 Persiapan Lahan

Lahan vang digunaken dalam penanaman bukan bekas areal produks
famili cucurbitaceae Tanah dibajak 2 kali. Dibuamt plot denpan lebar 56 m,
pranjang 4 m dan tngei plot 30 ¢ dengan arah tmue baral sebanyak 12 plot.

Hasil analisis awal disajikan dalam tabel 7,

342 Pemupukan

Pemupukan pada perfakuan kontrol (PFo)  digunakan  pupuk dasar
diaplikasikan 3 hari sebelwn (anam, Pupuk dasar diberikan dengan perbandinean
400 kg urea, 800 kg TSP, dan 200 kg KC1, Pupuk susutan pertama diberikan saatl
lanaman berumur 13 hari setelab tanam dengan urea 400 kedha atau scsuai dengan
kondist tanaman. Pupuk susulan kedua dibevikan pada umur 25 har saielab tanum
dengan perbandingan £A 400 ke/ha dan KCL200 kpha, Pada perlakuan Sipramin
baik [Py (3000 1ha), Py (6000 Lha) maopun Py (9000 Iha) diberikan sy pada
wakiu 2 han sebelum tanam, Aphikast dilakukan dengan cara dikocorkan di alas

permukaan tanah.
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343 Penanaman
Penasaman dilakukan dalom pohibag ukuran 60 cim x 40 em dengan jarak
lanam B0 ¢m antar barisan dalam guludan dan 50 cm dalam bansan, dengan

metetakkan sehanvak 3 bijilubang

J.44 Pemcliharaan
a. Penyulaman
Penvulunan dilakukan untuk mendapatkan papulasi 2 lanaman per lubeng

dan difakukan paling lambat 7 hari setelah tanam.

h. Pengairan
Pengairan dilakukan pads saat tanah tidak terabe kering, karcna apabila
terlid kermg akan dapat menyebabkan tanaman layu dan bila tedambat disiram

tanaman akan layu dan akhirnya mati

¢. Pemasangan Lanjaran dan Rambatan

Pemasangan lanjaran atau rambatan herlujuan agar tanaman tdak robok,
cabang tidak patah dan tanaman menjadi 1egak dan rapi Pemasanpan lanjaran
dilakukan pada saar tanaman berumor 10 har setelah tanam,Ukoran lanjaran 160
cm, Tip sam lubang tanam dipasang sam lanjaran Lanjaran dipasang dengan
sistem silang atas. Rmabatan vang dipunakan scbagal rambatan adalah berupa tali
plastik dan bahan sak karena tidak mudah putus Rasmbatan dipasang, 3 tingkat
yailus (1) tingkat pertama 30 cm dari permukagn tuneh, (2 tingkat kedya 70 om
dari permukaan tanah, (3) tingkat ketiga pada wjung lanjaran. Tanaman didkat pada

langaran sedangkan rambatan dipergunaken unmik cabang-cabangnya

. Penyiangan

Penyrangan dilakukan untuk menghindarkan tumbuhnya tanaman sulma
vang ada di areal pertanaman. Gulme mempakan komperitor bagi tanaman dan
nang hama dan penyakit. Penyviangan dilakukan pada saat tanaman beramur 14

hart setelah tanam. Pada umur tersebut pertumboban gulma sangat hanyak pada
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areal tanam sehinggs akan mengeangry tinaman dan dapat berpotensi schapa

mang hama.

e, Pengendalian Hama dan Penvakit

Pengendalian  hama'penyakit pada dasamva  adalsh  menghindarkan
tanareian darn bamadpenyakit dengan cara mengendalikan populasi hama/peny akit
vang ada dilapang Hama yany menyerang tanaman mentimun pada  saal
penanaman adalah oteng-oteng (Awlocophera simiis Oliver), kutu daun (Aphis
gosngi Clover), dan ulal daun, Cheng-oteng merupakan sejenis kumbanp daun
kecil vang panjangnya sekitar 1 om, sayvap berwarma kuning polas dim mengkilap.
dan dapal berpindsh-pindah dan satu fapaman ke lanaman fin dengan cara
terbang. Cara menyvarang tanaman dengm merusak dan memakan daging daun,
sehimgyga menimbulkan lubang-Tubang pada daun. Kutu daun memiliki ukuran
tubul vang sangai kecll sekitar 1 mm - 2 mm, berwarma hijau. Hama ini
menghisap casran scl tanaman terubwna bagan pucuk tanaman. Ulat vanp
menyeTang tanaman mentumun memiliks cn panjang sekitar 7 cm berwamsg coklat
ta dan d seluruh bagian mbuhnya rerdapatl bulu-bulu berwama cokdat. Hama ini
menyerang tanaman dengan memakan daun-daun tanaman yang mla

[ama menyerang pada saat tanaman berumur |4 han setclah tanam.
Penyemprotan dilakukan pada saat tanarmm berumur 15 hari. Bila penvemprotan
pertuma  masith  belum  berhasil mengendalikan  Dbama, maka  diakukan
penvemprotan hedus, Penvemprotan kedua dilakukan satu minggn kemudian,
yarbu pada saat tanaman berumur 22 han.

Insektisida vang digunakan adalabh Gusodarin 130 WSO mengandung
bahan aktif Monokrotofos dengan dosis 0.2 ~ 04 Vha, Insckrisida tersebut
merupakan racimn lambung  dan kontak vang sistemik berbeniuk pekatan yang

dapal larut dalam air, berwisma coklar kuning.
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3D

L

Parameter

Paramneter percobaan yang diamali selamma penclitian melipui;
Parameler ptama antara lain:
Kandungan Na dalam tanah {m.e /HH g tanah)

Kandungan Na dalam tanah dickur pada awal percobaan asau
sebelum dilien perlakuan sipranun dan pada akhir percobaan, dengan cara:
I satu gram tanah dan lima gram pasir konarsa dimasukkan dalam tabung

perkolast vang lelah diberi filter (glass Muken),
2. ditambah dengan amomum asetal pH 7 scbhanyak 50 ml, kemudian

diatur fetesannya kwang lebih 3 jam,

{ 1P ]

- ehstrak ditampung kemudian divkur dengan AAS ( Atomic Absorption)
denpan panjang gelinbang 3589 nm.
Tumlah akar (buah)

Penghitungan jumlah akar dilakukan dengan cara terlebib dabh
mencabut tanaman kemudian menghitung jumlah akar cabang (sckunder),
penpamatan dilakuksn pada hari ke 14, 21, dan 28
Panjang akar {em)

Pengukuran panjung akar dilakukan dengan metode Wewmann.,
yaru  dengan  menghinmg  polongan akar vang  berpotonsan  atan
bersinggungin dengan garis grid umt. Kemudian pamjang akar dikitung
denpan mengrunakan rummns;

P =11/14 x Number of Intersection x Grid Unit (2)
Kelerimgan:
Mumber of Infersection = Jumbah akar vang berpotongn denpan s
Grid  Limits
Cired Linue = Skala yvang drpakai 2 cimx 2 ¢om

Pengamatam dilakukan pada han ke-14, 21 dun 28
Dhameter sebaran akar (cm)

Digmeter sebaran akar dihivng  Jari-jari akar lateral yang
lerpanjang  dengan menggunakan pengsaris kemuedian dikalikan duga,

Pengamatun dilabekan pada hari ke 14, 21, dan 28,
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e. Luas Perskaran {4:::':12 I

i

Luas perakaran dapat diketabod denpan mengeunakan rumus -
La=aDPMN
Kelemnyan, D = Diameter sebaran akar {cm)
N Jumlah akar (huah)
F = Panjang akar Newmann (cm)
Berat hasah akar (g)

Therat basah aker diimng dengan  mangzunakan lfmbangan
elekirik, Pengamatan dilakukan pada hari ke 14, 21, dan 28
Herat kerung akar (g2

Akar dikeringkan dalam oven subu 80°C selama 24 jam kemudizm
ditunbang, Pengamatan dilakukan pada hari ke 14, 21, dan 28
Rasio berat kering tajuk dan akar {g)

Dilakukan dengan membandingkan berat kering tajuk lethadap
berat kering akar. Pengamatan dilakukan pada han keld, 21, dan 28,
Volume akar (ml)

Volume akar dubur dengan menggunakan gelas ukur yang diisi
dengan air dengan volume fertenne, kemudian akar dimasukkan ke dalam
gelas ukur, Pertambahan volume air pada pelas ukur merpakan vilume
akar, Pengamalan dilakukan pada hari ke 14, 21. dan pada  akhie
percabaan
Analiza sifal fisik tanah

komponen yang diamati adalab tekstur dan struktur tanal,
Pengamatan dilakukan pada awal dan akhir percobaan, denpan cara:
| timbang 10 g contoh mnsh < 2 mo masokkan ke dalam piala pelas
BOD ml,
tambahkan 100 ml IT0; 10% dan dibiarkan selama semalam,

(]

L

keesokan harinya dipanaskan sampai tidak berbusa,
4. selanjutnya ditambalikan 180 mi air suling dan 20ml HCL2 &
3. didibkan di atas pemanas liseik sclama 15 menit, Angkat dan serelab

gk dingin dicocerkan dengan air suling menjadi 700 ml.
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selanutnva contoh tanah diendaptuangkan sumpan bebas ason (3 - 4

kalipddan ditambah degzan 20 ml larutan peprisator,

7. didibkan sampai 3 menit sambal dadulk,

pemisaban pasic dengan cara suspenss tanah digyak dengan avakan 50
mukron sambil dicuer dengan air suling,

lilrral ditampung dalam silinder 1 liter untuk pemisahan debu dan hat.
Butiran vang tertzhan avakan dipidahkan ke pinggan aluminium vang
telah diketahui bobotnva dengan air suling menggunakan botol

semprot, selanjutnva dikeringkan dalam oven subho 10&EC,

10 dmginkan dalam ekakator dan diombang (bobot pasir = A pram),

14,

permisahan debu dan liat dengan cara filtrat dalam sithnder diencerkan

dengan air sulmg mengads | hiter, diaduk selama 1 menit.

csepema ppet schanvak 20 ml masing-maszing pada kedalaman 9 dan 11

cm.  masukkan dalam  pinggan aluminium yang telah  diketabios

babotnya,

2. Tltrar dikesingkan dan didinginkan dalam eksikator serta dittmbang

{bobot debu + liat + peptisator = B gram),

itk pemisadan lag, flirae diaduk lagn selama | menit dan dibiarkan

sclama 3.5 jam. Dipipet 20 m] pada kedalaman 5,2 cm dan dimasukkan
ke dalam pinggan aluminium vang telah diketahoi bobotnya, Filtrat
dikeringkun, didingankan dalam eksikator dan ditimbane (hobot lia
peptizator = L prain),
penetapan jugs dukut dengan penetapan blangko untuk  mengelehui
bobot peptisatar datam 20 il Tarutan (misal T} gram)

Fraksi pasi A pram

Fraksi debu

50 (0,506-C7) gram

Fraksi lat S0 0013 pram

A+ 5000, 5T3-12) gram
4

A=FH0EE - 1)

Jumilith traks

Pusirt g 100 = x1 00
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SO(0.ER — 1)

|r.-|r!.":ll..|[}_.: ! [y = — | (01,
A+ 50058 -

r SO0 — 1

Lt g 1) = — SOl TI o 0%,

A=-sofo,sh-D)

k. Parameter pendukung antara lain

i.

Berat buah (g)

Dhukur dengan memmbang bugh per pahon pada saat bual
dipanen benith.
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V. KESITYMIPULAN DAN SARAN

21 Kesimpulan
Trari hasil pembahasan dan analisa vang telah dilakukan dalam penelitian
ini dapat disinipulkan baliwa:

b Aplikast Sipaanin dosis 6000 Fha dan 2000 Fha meningkatkan kandungan
natrium dalam tanah sebesar 50% dan menyebabkan turunnya panjang
akar, beral kering akar, dan volume akar serta luas perakaran tanaman.

2 Kandungan patmum vang tingei dafam tanah dapat menyebabkan lraksi

liat pada tanal memigkal,

5.2 Saran
Untuk lebih menyempumakan penehtian m disarankan untuk mencermati
pengaruh matrium terhadap serapan unsur bara lain pada mentimun serta mengkaii

anaromi dan marfologs peraksran mentimun pada tanah berkadar garam dngg,

a0
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Lampiran 29h, Prosedur Analisis

analisis N {cara mikro Kjedahl)

h

hi,

pipet  ml ammoninm sulfat 0,01 N, dimasukkan ke dalam alal destilasi,
taembahkan 3 ml NaQIT 50% dan 200 ml air suling. Unik mensmpung
desnlat disiaphan erlemever 100 ml vang berisi 10 ml H:BO; 1% dan
ditambah enam letes penunjuk Conway (warns larutan menjadi mearah),
tempatkan  penammumg schingea pipa destilasn ercelup dalam eairan
penampuny, Destilasi dilakukan sampai wamna lamtan menjadi hijan dan
vidbume =T 5 ml,
desnlat ditar denpan larotan KH{IO5. 001 N SAMPA Warma  lartan
menjad merah muda. Thkergakan juga blankonya dengan cara mendestilasi
3 ml asam H:804 1.4 W ditrites dengan lamitan KHTO 3, (0400 N
penctapan conlob denyan cara menimbang 0.5 g contoh tanah < 0.5 mm
dan dimasukkan ke dalam labu Kjedahl ditambah 0.5 g campuran sclen
dan 5 ml H; 50, pekat,
destruksi sampat larutan jemih, serelah dingin dicncerkan dengan air
stling hingea S0 ml. Pipet 5 m larutan contoh, dimasukkan ke dalam alal
destilusi,
tambahkan ¥ ml NaOH 30% dan 20 wmi air suling. Untuk MENAMpUngE
destilar disiapkan laby Erlenmeyer 100 mil yang berisi 10 md H130, 1%,
dan ditambah 6 tetes penunjuk Conway (warna lanutan menjadi merah),
lempatkan penampung sehingea pips destilasi tercelup dalam cairan
penampung. Destilasi dilakukan sampai warna larulan menjadi hijau dan
volume 60-75 ml,
destilat dititar dengan larutan KO 001 K sampal wama laruan
menjadh merah muda Lntuk blanko tanpa contoh tanab, dikerjakan sama
dengan pengarjaan contoh. Perhitungmn N mengpunakim rmis:

g

Neowwelite sl {10 ), = - xLOTN
: mlcortafitan afr — milblanbo

Kadar M {100 i) = (il contoh-m] Manko) x N KENIO:: x 28 x
faktor koreks
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2. Analisis Phospor

a, pembuatan ckstrak contol dengan memmbang 10 g contob tanab <2 mim
di dalam botol koco dan ditambabkan 25 ml HCl 23% lalu dikoco dengan
migsin kocok pada 150-180 mm seama 5 jam, .

b, seotrifnse atan dibiarkian semalam dalam tabung raksl untuk mendaparkan
ekstrak jernih.

€. penclapan phospor dengan memipel | ml ekstrak jemnih ke dalam lahu
takar 50 ml {untuk ckstrak tanah oreganik yang berwama coklat atau hitam
perlu ditarmbah 2 ml asam flemsman),

d. destruks: di atas pemanas sampai larulan Hdak berwama, Lalu encerkan
dengan ar suling hingga tanda tera (ckstrak encer),

e, pipet 2 ml ckstrak encer dan deret standar POe (0-10 mpd) masing-
masing ke dalim tabung reakst, ditambab denpan 8 ml percaksi pewama I,
dan dikocok,

. selelah dibiarkan selama 30 menit, wama biu vang terbentk diukur
absorhansinya dengan spekiofolometer pada panjang gelombung 693 nm.

penguknran jugs dokurd dengan blanka,

Anghsis Balium

d. pembustan ckstrak contoh sama dengan penetapan phospior,

b penctapan kaliwn dengan memupet 1 oml eksirak contoh dan diencerkan
denpan air suling sampat 30 ml,

. absorbansi lartan dan deret standar K20 (0-20 ) divkur dengan AAS

pad panjang gelombang 760 nm. Pengukuran juga ditkuti dengan blanko

4. Analisis KTK
a pemboatan ckstrak contoh dengan menimbang | g contoh tanah < 2 rmm
dan dicampur dengan 10 g pasir kuarsa,
. masukkan ke dalem tabung perkolasi vang telah dilapisi bertumt-turat
dengan filter Nock dan pasw kuarsa terlebab dalolu ¢ filter Meck diprunakan

seperlunya wiie menutup lubang padadasar tabug, sedanghkan pasic kuarsa
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L

sekilar 205 1) dan lapisan atas ditulug dengan penambahan 2.3 ¢ pasic
kuarsa. Ketchalan setiap lapisan pada sckeliling tabung diusahakan sama,
siapkan jugan blanko dengan pengerjaan seperli contoh tapl tanpa contah
tamah Stop kran pada bagian bawab, tabung perkolasi ditutup, kemudian
diperkolast dengan ammonmom asetal pH 7.0 sebanvak 50 ml. Fileral
ditampunyg dalam labu takar 50 ml,
alur kran perkolasi apar cairan pady tabung hahis dalam wakiy 2-3 jam,
setelah 3 jaun amgkat fabu trakar bersi Glrat dan diimpitkan dengan
ammomium asetat pll 7.0 untok pengokuran kation-kation dapat dinakar,
tabung perkelasi veng masth bensi contoh diperkolas: dengan 100 ml
ctanol untuk  menghlangkan Kelebiban amomm asetat dan perkola
dibuang,
selanjulnya conteh diperkalasi dengun 30 ml KO 0.2 N, filtrat ini
digunakan uniuk pengukuran KTK dengan cara destilasi,
penctapan B TK demgan memiper 5 ml larutan contol, dimasukkan ke
dulam alat destilast dan diambabkan 5 ml NaOH 50% dan 20 ml ar
suling, untuk menampung destilal distapkan Erdenmever 100 ml yang
berisi L0 ml HiB: 1% dan ditambah 6 tetes penenjuk Conway (warna
larutan menjadi merah),
tempatkan  pensmpueng  sehinggn pipa  destilasi fercelup ke cainm
penampung, destilas dilakukan samps wamna larwan menjadi hijau dan
volume 60-75 mi,
destilar dititar <engan lansan BH{IO;): 001 N sampa warna farulan
menjaili merah muda, Dhikegakan juga blanko tanpa eontol tanal vamg
dikerjakan sama dengan pengerjaan contoh,
penetapan K TK mengegunakan rumus:

TR {me/100g) = (ml contoli — mi blanke) x & KH(TO:): x 1000

x Taktor koreks:
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